BAB IV
ANALISIS TEKNIK PENYAMPAIAN PESAN DAKWAH
DALAM FILM TELEVISI (FTV) PAHALA TERINDAH

DI SURYA CITRA TELEVISI (SCTV)

Sebelum menganalisis teknik penyampaian pesan daldadam film
televisi (FTV) Pahala Terindah di Surya Citra T&de(SCTV), peneliti akan
memaparkan definisi dakwah. Dakwah adalah usahaapsnumat manusia ke

jalan Allah dengan cara bijaksana dan nasehat lyaikg

Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan heshe (adegan) film
televisi Pahala Terindah dengan melihat teknik pampaiannya berupa dialog,
musik (illustrasi), pengambilan gambar, dan lokdsnhgan kategorisasi materi
akidah, akhlak dan syariah. Analisis ini akan memgdan analisis isi. Film
Televisi Pahala Terindah dalam adegannya memuanpdakwah yang pada

intinya mengajak penonton untuk berbuat sesuaamjestam.

4.1. Teknik Penyampaian Pesan Akidah dalam Film TelevisiPahala

Terindah

Akidah pengertian teknisnya adalah iman atau kewaki Secara pokok
iman memiliki enam rukun yaitu; percaya kepada illzercaya kepada malaikat-
malaikat Allah, percaya pada kitab-kitab Allah, gasa kepada Rasul-Rasul

Allah, percaya kepada hari kiamat, percaya kepakidirt baik atau buruk. Pesan
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akidah yang terkandung dalam film televisi Pahatéindah tergambar secara

eksplisit pada beberapgaene

a. Teknik Penyampaian Pesan Iman Kepada Allah

Keimanan pada Allah salah satu esensinya adalah kepada takdir
Allah, salah satunya mengenai kehidupan manusiarkaia akan meninggal.
Dalam film televisi Pahala Terindah terdapat peatag kematian. Pesan tersebut

tersirat dalansceneB7:

1) Adegan

Ambulan yang berisi jenazah Yanti anak dari Mbatm @iengan sirene yang
menyala melewati warga desa dan berhenti di ruméahMJum. Yanti
adalah TKW yang meninggal diperkosa oleh majikardiydalaysia.

Adegan ini mengingatkan pada penonton bahwa sgdiag hidup di
dunia ini pasti akan mati. Allah akan mengambilwgananusia bisa kapan
saja, dimana saja dan dengan kondisi apapun. Sgaed tercantum dalam

surat Al-Ankabut ayat 57:

200 * #3+0 LT 2L To: O rn AN
& OCUO e RO 2D B N02AOEONYWe S
ECRNG D @HARDEE 70D &

Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, kenmudia
hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan” (Depag2B06: 403).

Tiap orang yang pernah hidup di muka bumi ini ditgéan untuk
mati tanpa kecuali. Saat ini kita tidak pernah mewlean jejak orang-
orang yang telah meninggal dunia. Mereka yangisaatasih hidup dan
mereka yang akan hidup juga akan menghadapi kempdéida hari yang

telah ditentukan.
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2) Lokasi

Lokasi yang digunakan pada adegan ini adalah jddma menuju
rumah Mbah Jum. Pedesaan adalah lokasi yang tegana warga desa
biasanya menganggap ambulan sebagai hal yanghida&, kebanyakan
orang menganggap membawa duka apabila ada suama aimbulan yang

datang.

3) Sound effect

Sound effecyang digunakan dalam adegan ini adalah suaraesiren
ambulan yang berbunyi sangat keras, sehingga nkern@erhatian
masyarakat desa, ambulan adalah salah satu simdmbgwa duka,

misalnya kematian.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini adataig LShot
(LS) yaitu pengambilan gambar secara keseluruhanemuanangle
dalam adegan ini adalah dari belakang, sehinggpalajelas obyeknya

keseluruhan mobil ambulan, serta latar belakang yampak jelas semua
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yaitu rumah penduduk dan warga yang berkerumum ingglihat siapa
yang ada didalam mobil ambulan tersebut. Pencahajaam adegan ini
dengannatural light (matahari), karena pengambilan gambar di luar

ruangan.

Keimanan pada Allah salah satu esensinya adalahgenan amalan
manusia yang tak akan pernah putus walaupun suéaimgual. Pesan tersebut

juga tergambar dalastenel dan 9 :

1) Adegan

Padascenel menggambarkan H Slamet dan Hj Ningsih berada
ditengah sawah miliknya, dari pojok persawahan idgpemborong kecil-
kecilan), bermaksud menanyakan tentang rencanaabhe®lyang akan
mendirikan mushola di ujung sawahnya, karena mdrdak mempunyai
anak yang sholeh dan ilmu yang bermanfaat untuknigdn akhirat, H
Slamet berharap nantinya mushola itu akan jadingau akhiratnya.

Kasim : Assalamu’alaikum pak haji.

H Slamet :Wa'alaikumussalam (senyum dan salamamaterKasim),
piye kabare? (menanyakan kabar dengan bahasa Jawa)

Kasim : Alhamdulillah sae pak haji, Matur pak hajeniko (Bahasa
Jawa) sawah yang di sebelah selatan masjid hajyi fbolb di
bikin pondokan/mushola (senyum).

H Slamet : (senyum) yaa jadi, sekarang kamu giaj Bamu hitung-
hitung nanti berapa jumlahnya gitu.

Kasim : Nggih pak haji (mengangguk-angguk).

H Slamet : Oh ya, mengenai kiblat itu harus bekalau belum jelas
nanti tanya sama Ir Widodo, kenal to?

Kasim : Tepang(bahasa jawa) pak haji (berpamitanlang),
Assalamu’alaikum.

H Slamet : Wa'alaikumussalam.

Disela perjalanan pulang

H Slamet : Kita ini ndak punya anak yang sholetgknpunya ilmu yang
bermanfaat, semoga ya buk pondokan (Mushola) itojade
tabungan akhirat nanti.

Hj Ningsih : Nanti kalau kita punya pondokan jangamgan tidak ada
yang sholat di pondokan (Mushola) itu.
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H Slamet : Ya kita aja yang sholat (sambil menggagdangan istrinya)

2) Lokasi

Lokasi yang digunakan pada adegan ini adalah saiv&iamet
dan lokasi yang akan didirikan mushola, nampakdokarsawahan yang
ditanami jagung dan terlihat subur yang tidak perridgta lihat di
perkotaan. Suasana persawahan yang sejuk mempeatihadetapa

senangnya hati H Slamet dan Hj Ningsih.

3) Sound effect

Sound effectyang digunakan dalam adegan ini adalah dengan
menggunakan musik samba, yang berpadu pada angm berhembus
meperlihatkan keindahan alam yang indah dan bedlasifli bawah salah

satu lereng gunung di Wonosobo.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mend@mgenis
medium shot dan medium close up, untuk obyek pinggampai kepala
dan kepala sampai dada, dalam adegan ini H Slafelingsih dan

Kasim terlihat kepala sampai pinggang dan belak®nighat jelas dan
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kepala sampai dada yang nampak belakadngjadi camera hanya fokus
pada H Slamet dan Hj ningsih, pencahayaan lggating dalam adegan

ini menggunakan front lighting dengan filter yamtpdl sehingga nampak
natural karena pengambilan gambar di luar ruanghimgga tidak banyak
mengunakan cahaya tambahan si@nofomyang sampingnya di cat hitam
digunakan untuk mengarahkan pantulan cahaya matdasbyek atau

wajah, agar telihat cerah natural. Adegan ini menggan 2 kamera, yaitu
utama dan samping untuk fokus ke salah satu peatain pesan yang

ingin disampaikan.

Pesan tentang amal ibadah yang tak pernah putagqudppat padacene
9 menunjukkan adegan yang menyampaikan salah satisigopesan amalan yang
tak pernah putus dengan mengharap memiliki anak glwoleh yang nantinya

bisa mendoakan orang tuanya setelah meninggal:

1) Adegan

Padascene9 menggambarkan bu Hj Ningsih terbangun dari nrirygoi
dimana H Slamet memintanya melamarkan Seruni untekjadi istri

keduanya, dengan harapan anak yang Seruni lahmieenjadi anak yang
sholeh dan nantinya bisa mendoakan mereka kelaklt#rat. Dengan
mata yang masih terbuka Hj Ningsih membayangkan,Hi&lamet yang
tidur di sampingnya ikut membayangkan, Hj Ningsihenyetujui

suaminya menikah dengan Seruni, akan tetapi H $l¢akat tidak bisa
berlaku adil. Karena Hj Ningsih sudah melamarkaru&ieH Slamet pun
menyetujuinya, demi mengharapkan anak yang dilahir8eruni nanti
kelak menjadi anak yang sholeh yang bisa mendoalaary tuanya ketika
sudah meninggal.

Dalam riwayat Ibn Majah, Rasulullah SAW menambahkiga

amal di atas, Rasulullah SAW bersabda,
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"Sesungguhnya amal dan kebaikan yang terus megggaseorang ketika
meninggal dunia adalah ilmu yang bermanfaat, aragydididik agar
menjadi orang shaleh, mewakafkan Alquran, membanguasjid,
membangun tempat penginapan bagi para musafir, oegnitigasi, dan
bersedekah.”* (HR lbn Majah).

Menurut Imam al-Suyuti (911 H), bila semua hadisgenai amal
yang pahalanya terus mengalir walau pelakunya sugahinggal dunia
dikumpulkan, semuanya berjumlah 10 amal, yaitu:

1) limu yang bermanfaat,

2) Doa anak shaleh,

3) Sedekah jariyah (wakaf),

4) Menanam pohon kurma atau pohon-pohon yang buahisga b
dimanfaatkan,

5) Mewakafkan buku,

6) Kitab atau Alquran,

7) berjuang dan membela Tanah Air,

8) membuat sumur,

9) membuat irigasi,

10)membangun tempat penginapan bagi para musafir,
membangun tempat ibadah dan belajar.

Kesepuluh hal di atas menjadi amal yang pahalarys imengalir,
karena orang yang masih hidup akan terus menganabifaat dari ke-10
hal tersebut. Manfaat yang dirasakan orang yanghnmégup inilah yang

menyebabkannya terus mendapatkan pahala walaudeh smeninggal

dunia.
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Dari pemaparan di atas, sudah seharusnya Kkita diexus
mengamalkan 10 hal tersebut atau paling tidak nmeatk@n salah
satunya, agar kita mendapatkan tambahan pahalakidrat kelak,
sehingga timbangan amal kebaikan kita lebih beaait gada timbangan
amal buruk.

Lokasi

Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah kadar H
Slamet dan Hj Ningsih dan gubuk sawah H Slamet.
llustrasi musik

llustrasi musik dalam adegan ini adalah suara pyamg membuat

suasana mengalir mengikuti scene berikutnya.

Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mend@gmgenis
medium close up sering juga disebut bust shot,kuolyek kepala sampai
dada, dalam adegan ini terlihat mimik muka H Slacht Hj Ningsih
untuk pencahayaan dalam adegan ini cahaya sampimgahaya depan
dan cahaya belakang. Pencahayaan didalam ruangargguomakan
berbagai jenis lampu dan filter, agar terlihat niakd dan natural penata

lampu memberikan komposisi yang pas untuk memberikdormasi
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waktu bahwa pada gambar pertama malam hari dan gedaar kedua
karena kondisi mendung jadi menggunakan tambaHhaayaadepan yang
memperlihatkan karakter tokoh. Adegan ini mengganal?2 kamera.

Kamera utama dan kamera samping atau dua yang fakizspemain.

Padascene47 menunjukkan adegan yang menyampaikan salatesansi

keimanan dengan bacaan istighfar:

Adegan

Hj Ningsih mengucap istighfar karena telah lupa gmém makan siang
kepada suaminya.

Adegan ini menggambarkan naluri manusia dengamdet@ahwa
terkadang manusia terlena dengan dosa dan hanyadalmgang bisa
membentengi. Sebaik-baik manusia bukanlah orang yelak pernah
berbuat kesalahan dan dosa, akan tetapi sebaiky@aiwanusia adalah
manusia yang apabila telah berbuat kesalahan, magagera mengakui
segala kesalahannya yang disertai dengan rasa gatauye kemudian ia
segera beristighfar memohon ampun kepada AllalahAbderfirman dalam

surat Al-Muzammil ayat 20:

OQRD B A Ao e BIORON BYS 6 SRe S- @0 ...

EXRED @OAY 00 XU AN A Fa de

Artinya: “... Dan beristighfarlah kepada Allah, sagguhnya Allah maha
pengampun lagi maha penyayang” (Depag RI, 2006). 575

Istighfar adalah memohon ampunan atas segala dstsghfar
berfaedah menghapus dosa serta menjadikan hatih béas bening.

Istighfar membebaskan diri dari adzab, istighfarupakan sarana yang
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paling pokok untuk membebaskan diri dari adzab Mllaebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Anfal ayat 33:

+ P oS aellpLle PRI I
ILE &0 86 OIS0 FLEVL S ErORDRON W
+ P oS aellp LK@ 4860 g
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Artinya: “Dan tidaklah Allah akan mengadzab merekagdang mereka
meminta ampun” (Depag RI, 2006: 180).
2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah da mmeakan,
ketika akan makan malam.
5) Sound effect
Sound effectlalam adegan ini adalah suara jangkrik yang tgaepelan

menggambarkan suasana malam hari di desa.

3) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mend@mgenis
medium close up sering juga disebut bust shot kuolyek kepala sampai
dada, terlihat mimik muka Hj Ningsih dengan rasasélahnya. Pada

adegan ini menggunakan pencahayaan campianlLighting), karena
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settingtempat di meja makan dan dalam ruangan sehinggabatahkan
perpaduan pencahayaan yang tepat agar membetuknauasiti dan
sebagai informasi waktu. Adegan ini juga menggunallaa kamera,
master dan samping untuk menfokuskan ke salahofgtek dan di ulang

secara bergantian untuk memperlihatkan karakteimgasasing obyek.

Dari adegan-adegan di atas, dapat diketahui bablwakt penyampaian
pesan akidah dalam film televisi Pahala Terindaluyaenjelaskan kepada
penonton agar percaya kepada takdir Allah, mentkgkaamalan ibadah dan
selalu mengingat Allah, teknik penyampaian pesamgydigunakan sederhana
dengan adegan-adegan natural yang terjadi dalanduggn nyata sehingga
berkesan adegan tidak dibuat-buat. Lokd&sck sound ilustrasi musik dan

pencahayaan yang menyatu dengan adegan.

4.2. Teknik Penyampaian Pesan Akhlak dalam Film TelevisiPahala

Terindah

Akhlak adalah budi pekerti dan merupakan sifat manyang terdidik.
Materi akhlak yang terdapat dalam film Televisi 8lahTerindah adalah akhlak

kepada sesama, akhlak kepada diri sendiri dan lakbfaada keluarga.

a. Teknik Penyampaian Pesan Akhlak kepada Sesama

Film Televisi Pahala Terindah banyak menyampaikasap terhadap

sesama yaitu menyapa tetangga. Hal tersebut tesgatatamscene3:

1) Adegan dan dialog
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H Slamet dan Hj Ningsih jalan pulang dari sawah eweli para
tetangganya yang sedang melakukan aktifitas maasiAg.

H Slamet : Assalamualaikum.

Darto : (menoleh) Eh, Pak haji? Wa’alaikumussalam.
H Slamet : Kalau rumah sebesar ini, berapa biayanya
Darto : Rumah kecil begini nggak sampai 50 lalk, Rgi.
Hj Ningsih : 50 juta? (menghela nafas kaget).

H Slamet : Sudah berapa tahun si dewi adikmu ddi®a
Darto : Dua tahun, Pak haji. Ya ini hasilnya.

H Slamet : Ya dah baik- baik (pamitan), Assalartaikam.
Darto : Wa'alaikumussalam

Padascenetersebut mencerminkan akhlak kepada sesama adalah

saat H Slamet dan Hj Ningsih menyapa para tetaryggdengan baik dan
ramah adalah akhlak terpuji, sedangkan materi sakmagai doa ketika
bertemu atau berpisah sesama muslim, seperti yidagikn H Slamet
dan Hj Ningsih dan tetangganya.

Ajaran Islam menganjurkan supaya ketika bertemgalersesama
muslim saling mengucaapkan salam. Salam adalakkk#dayang paling
populer pada kalangan muslim, bahkan mendunianSaiarupakan doa
untuk sesama agar selalu diberikan keselamatan ofdlah.
“Assalamualiakum” yang artinya keselamatan untuknkatidak peduli
pagi, siang, sore atau malam, setiap saat berkbalamat
Lokasi

Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah rubeto dan
Salman. Suasana pedesaan terlihat pada adegapedesaan terkenal
dengan keramahannya baik terhadap lingkungan dsemse warganya,
seperti bagaimana H Slamet dan Hj Ningsih menyap@avsekitar yang

sedang melakukan aktifitas. Masyarakat di desamengajarkan kita
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bagaimana bersikap ramah terhadap sesama agataeye sikap saling
peduli yang didominasi oleh istigomah, kejujuragbérsihan ruhani dan
saling kasih mengasihi (Mukti, 1980: 45).
3) Sound effect
Sound effecyang digunakan dalam adegan ini adalah suaradukan
bangunan sedang menggergaji, martil, dan burungia seyam
memperljelas suasana di desa.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mendgum#/ide
Shot (WS) gambar terlihat melebar serta jelas danbgr kedua medium
long shot (MLS) pengambilan gambarnya tampak badampai lutut, latar
belakang terlihat rinci dan jelas. Pencahayaan ndaladegan ini
menggunakan cahaya matahari dengfanofomyang di arahkan ke obyek

sehingga terlihat jelas wajahnya.

Padasceneb terdapat pesan akhlak terhadap sesama menjeasaae dan
menghormati/menghargai perempuan digambarkan Trigkgen TKI/TKW)
sedang menawari Seruni yang baru lulusan Aliyalukubekerja di luar negari,

tetapi Trisno mencontohkan Lastri yang memakai lagjak sexy sebagai bahan
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contoh orang yang bisa di kirim ke Hongkong, dengammaksud bercanda. Akan

tetapi Latri tersinggung dan marah.

1) Adegan dan dialog

Dipersimpangan jalan Trisno menawari Seruni unagk JKW

Trisno : Seruni! (Sambil menghampiri Seruni yarigny wah kamu
cantik. Kalau macam kamu cocoknya ke Saudi.

Seruni . Katanya lebih besar gaji di hongkong aladaiwan ya
mas?

Trisno : Nggak usah Seruni, kalau ke Hongkong, seggberti Lastri

ini. (sambil menunjuk ke arah Lastri yang lewatldpannya)
Lastri yang mendengar Trisno menyebut namanya kemuxkrtanya dan
menghampiri Trisno.

Lastri : Ada apa mas?

Trisno . Aku bilang kamu cocok dikirim ke Hongkong

Lastri : Aku nggak perlu dikirim ke Hongkong, kirisaja istrimu
ke Hongkong (dengan nada marah)

Trisno : Wah gitu saja kamu marah.

Lastri : Lagian semua orang kamu anggap sama. lSexddap
perempuan bisa kamu kirim ke Hongkong sana.

Trisno . Itu kan pekerjaanku sayang.

Lastri : Eh kirim saja si mbokmu kesana.

Trisno : Heh...(nada marah).

H Slamet dan Hj Ningsih mendengar keributan meréda mencoba
melerai.

H Slamet : Eh eh, ada apa ini.

Trisno : Saya ngomong sama Seruni, terus Lastramanarah pak
haji.

Lastri : Dia menghina saya pak haji, dia bilang rkaim saya ke
Hongkong. Memangnya saya ini apanya dia?

Trisno . Kerjaan saya kan memang sperti itu, pak Igaya kan

sponsor TKI dan TKW. Kalau tidak mau ke Hongkong ya
saya kirim ke Taiwan. Kalau tidak mau ke Taiwanaskiyim
ke Singapur, kalau tidak mau ke Singapur ..

H Slamet  : Hustt.

Hj Ningsih : Trisno, lihat aku, nah kamu mau kiraku kemana? (Trisno
grogi) Hongkong? Korea? Atau Afrika?

H Slamet : Trisno, disampingku ini perempuan jugersinggung,
marah dia karena kaumnya di ejek begitu.
Trisno : Maaf saya hanya bercanda, pak haji.

Hj Ningsih : Tris, kamu jangan menghina perempumamiu perempuan,
istrimu juga perempuan.
Trisno : Hanya bercanda saja kok, buk.
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H Slamet : Kalau bercandanya soal lain, jangan peam kau jadikan
bahan candaan.
Meski perempuan pada dasarnya memiliki fisik ya@gdh dan

lembut, namun ia memiliki perasaan dan naluri Vieunf, yang diciptakan

oleh Allah swt. Dalam surat Al-Hujurat ayat 11 hllgerfirman :

OxCNAA Lo S o O& @83k O3
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BXAOVONOCrH' = ++@0 B OIK&RHRQOHE
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AOr=>4<= 200000> AN W e RAOFN *¢aFc
CHEIIO AL2Aw JT62 60 CITORNOB® & “o
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlakusnpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, bolehi Jadhg ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekuarpuperempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang daekan itu lebih
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri jdagan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiagray tidak
bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zglrapag RI).

Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah nanaetara
sesama mukmin karena orang-orang mukmin sepeutisaiih.

Makna ayat adalah janganlah seorang itu mengolok-ghng lain
kerana boleh jadi pihak yang diolok-olok itu leb#gung dan mulia

dibandingkan pihak yang mengolok-olok. Dalam hali iadalah

perempuan, jagalah hati dan perasaan meraka.
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Rasulullah saw juga sering mengingatkan denganassdiodanya
agar umat Islam menghargai dan memuliakan kaumtavabii antara

sabdanya:

1558 Ll | g i
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk berbuat baikakzp para wanita.”
(HR Muslim: 3729).

Jangan menjadikan perempuan sebagai bahan candagrdgpat
melukai hatinya dan harga diri perempuan, ingataalbumu perempuan,
istrimu perempuan, maka hargailah kaum perempuara daetika kamu
menghormati ibu dan istrimu.

2) Lokasi

Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah mpeesigan

jalan desa di depan rumah Trisno.
3) Sound effect

Sound effecgang digunakan dalam adegan ini adalah suara burung

dan ayam yang menandakan suasana pedesaan.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan
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Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini menrajgmlong
shot, pengambilan gambar dari jarak jauh, tubuh Baar belakang
nampak. Pada gambar di atas menggunakan kamera @t@ummaster
cameradan pada dialog berikutnya menggunakan kameraisgnyang
fokus pada dialog masing-masing tokoh. Pencahaykmngan cahaya
matahari kemudian menggunaksterofomuntuk pantulan ke wajah dan
filter putih besar untuk membiaskn cahaya sinarahei agar obyek

terlihat jelas.

Teknik penyampaian pesan dalam film televisi Pahi&daindah yang
mengandung pesan akhlak terhadap sesama vyaitui pexdhadap tetangga dan

menguatkan tetangga yang sedang dalam kesedilgamiear dalansceneb:

1) Adegan dan dialog

Mbah Jum yang sedang membenarkan arah antena kaleviainya yang
kepyur, kemudian H Slamet dan Hj Ningsih meyapa iViban.

Hj Ningsih : Assalamu’alaikum pak haji.

Terlihat mbah Jum sedang memutar-mutar tiang anedexasinya

Mbah Jum : Wa'alaikumussalam (senyum dan salamangae Hj
Ningsih), apa kabar? (menanyakan kabar), tindakdipun
mawon?( Bahasa Jawa).

Hj Ningsih : Sehat buk, jalan-jalan, bagaimana kayea Yanti, buk?

Mbah Jum : (agak sedih) Yanti sudah 6 bulan bdkktada kabar.

Hj Ningsih : Tidak kirim uang?

Mbah Jum : Nggak buk.

H Slamet : Iha iki nopo, nguntir-nguntir nopo iki?

Mbah Jum : Ini pak, saya betulin antena (memegamgna) soalnya
dari kemarin tv saya ok burem, kepyur, suaranya
kemprosok padahal kan saya butuh berita pak.

Sambil mulai menangis karena mengingat anaknya lgahgn ada kabar

Mbah Jum : Saya takut yanti kenapa-kenapa, s&yd yanti diperkosa,
disiksa majikannya atau bunuh diri buk. (sambiluser
menangis)

Hj Ningsih : Sabar-dabar buk.(menguatkan mbahagar tabah)
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H Slamet mengulurkan uang kepada Hj Ningsih

Hj Ningsih : Bu, ini untuk gula sama kopi. (Samtiéngulurkan uang)

Mbah Jum : Nggeh matur suwun.

Mbah Jum terlihat sedih Hj Ningsih mencoba mengaratlgar
mbah Jum bisa lebih sabar, karena 6 bulan teraki@knya Yanti tidak
memberi kabar dan mengirim uang, bentuk keperduyein haji dan bu
haji memberikan uang 50 ribu untuk membeli gula Bapi. Walaupun
tidak seberapa tetapi sangat berharga buat Mbahdamnsebagai bentuk
keperdulian terhadap sesama tetangga.

Adegan di atas menandakan betapa baiknya hati He$Sldan Hj
Ningsih, peka terhadap persoalan yang dihadapinmsesam. Tetangga
adalah orang yang tinggalnya dekat dengan kita slalu saling
membutuhkan. Islam mengajarkan kepada kita agdoubebaik kepada
tetangga. Nabi Muhammad bersabda: “Barangsiapa parigman kepada
Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia memulialeangga” (Ghazali,
2003: 199).

Cara berbuat baik kepada tetangga:

1. Memuliakan mereka dengan menjenguknya ketika sakétika
meninggal maka memandikan, mengkafani dan mendantar
jenazahnya ke kuburan dan menguburnya.

2. Memberikan bantuan dan pertolongan disaat merekabuigihkan.

3. Tidak boleh menyakiti tetangga baik dengan anggai@an ataupun

dengan perkataan.
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4. Seandainya kita memasak makanan dan bau makarssuerdapat
dirasakan oleh tetangga dekat kita, maka menujutaanRasulullah,
tetangga itu harus diberi masakan yang kita masak.

Dalam adegan ini juga Hj Ningsih mencoba menguatkbah

Jum yang sedang sedih karena anaknya Yanti tid&alber agar bersabar,

sebagai hamba Allah manusia tidak lepas dari ujiam cobaan, karena

ujian dan cobaan merupakn bukti cinta-Nya Allathaglap hamba-Nya.

Sebagai seorang mukmin, maka kita harus berlakarsdbri segala

macam penderitaan maupun bencana supaya tidakuteys dalam

lembah kehinaan dan kebinasaan. Sabar merupakaanbdagri akhlak
utama yan dibutuhkan seorang mukmin dalam menghadasalah.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 45:
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Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allal®ngan sabar
dan shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itugsimdgerat kecuali
bagi orang-orang yang khusyuk” (Depag RI, 2006: 7).
2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah deparah
Mbah Jum dengan latar belakang rumah yang sederhana
3) Sound effect
Sound effecyang digunakan dalam adegan ini adalah suara gurun

berkicau dan ayam yang menandakan daerah perkaarmung

4) llustrasi musik
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llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdalunan
musik piano yang bernada kesedihan seperti yarsggakan Mbah Jum

untuk memperlihatkan kesedihan mbah Jum.

5) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mendgmbong
shot (LS), sehingga obyek terlihat jelas semuadtargan latar belakang
yang jelas. Dengan tambahan pencahayaan lampurdéhgayang tebal
karena cahaya matahari masih dominan sehingga a&dhaypu hanya

membatu agar lebih terlihat natural dderofomyang diarahkan ke obyek.

Pesan akhlak tolong menolong terhadap sesamaguggmbar juga dalam

scene 69

1) Adegan

Bu bidan sebagai tetangga H Slamet dan juga seteagaja medis di desa
menolong Seruni yang hendak melahirkan.

Adegan di atas menandakan betapa baiknya hati repdrialan
desa dalam mengemban tugasnya dan membantu tetgaggmg sedang
membutuhkan bantuan medis. Kita mengetahui bahiaan Isnenyuruh

para umatnya untuk saling tolong-menolong dan bammbantu itu
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dalam arti yang lengkap. Yakni tolong-menolong demtu-membantu
dengan segala masyarakat dengan tidak membedakamggon. Agama
menghendaki supaya kita memberikan pertolongandeepagala hamba
Allah, masing-masing menurut ketentuannya.

Menurut Rifa’i (1993: 27) tolong-menolong itu adaadmacam:
(1) Tolong-menolong yang memberikan uluran tangaard bentuk
kebendaan, dan (2) Tolong-menolong dalam bentusupdan yang baik.

Tolong-menolong yang merupakan uluran tangan ddiemtuk
keadaan yakni dengan mengulurkan bantuan kepadapesderita atau
siapa saja yang memerlukan bantuan untuk mempeakaha dan
meringankan beban hidup dan menegakkan kepentke@amtingan
umum dalam masyarakat. Adapun cabang yang keduia tolang-
menolong itu ialah dalam bentuk tolong-menolong Mernkan tuntunan
dan bimbingan atau pengajaran, serta dengan musafawang benar dan
ikhlas. Tolong-menolong dalam bentuk ini hendakkiya jadikan pangkal
kehidupan masyarakat. Tolong-menolong sebisa mangta laksanakan
dengan penuh keikhlasan karena Allah semata daen&amencari
keridhaanNya.

Dari penjelasan di atas, adegan pada scene 69 mabngada
tolong-menolong cabang yang pertama, yaitu toloegetong yang bidan
berikan sebagai bantuan medis kepada Seruni yartakenelahirkan.

2) Lokasi
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Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah k#char Seruni
yang hendak melahirkan. Di desa tempat bersalingavarang dalam
proses persalinannya normal kebanyakan di rumahngiasasing dan
meminta bantuan bidan desa dan dukun bayi. Kaegah Rumah Sakit
yang cukup jauh dan jalan yang kurang begitu bagus.

3) llustrasi musik

llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdauara

piano yang mengalun cepat yang menandakan keteaganga
4) Sound effect

Sound effecyang digunakan dalam adegan ini adalah suara nafas
Seruni yang menghembus kencang menahan rasa sakiak hendak
melahirkan dan suara tangisan bayi yang lahir naadean persalinan
berhasil dan anak selamat.

5) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar pada adegan ini menggunak
medium long shot (MLS) ketika bu Bidan mengangkayibyang baru

lahir. Pencahayaa dalam adegan ini menggunakaryaatepan karena
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pada siang hari sehingga gambar nampak alami. Adeganenggunakan

dua kamera.

Pesan akhlak terhadap sesama juga tergambar dalene87 karena
melihat Yanti meninggal diperantauan membuat hdam®t membatalkan
mendirikan musholadan mengalihkan uang pembangunan mushola untuk
meminjami modal warga, berhardengan uang pembangunan mushola itu bisa

mencegah warganya untuk bekerja keluar Negeri.

1) Adegan dan dialog

H Slamet melihat ambulan yang melintas didepan hmya berisikan

jenazah Yanti yang meninggal diperkosa di Malaysgmudian H Slamet

membatalkan pembangunan mushola untuk mencegalanyarderkerja
ke luar negeri.

H Slamet  : Aku pikir-pikir, aku batalkan saja peangunan pondok itu

Hj Ningsih : Kenapa?

H Slamet : Seperti kata ibu, di dekat sana sudahMadsjidnya haji
Sobri jadi dari pada uang itu untuk membangunardpkn
kan lebih baik menyelamatkan warga disini yang nngi
mencari kerja ke luar negeri, bumi ini bulnpah air kita
masih bisa memberi rejeki buat merejaai tidak perlu
pergi ke Hongkong, Malaysia, ke Saudi Arabia. &sal
yang berkelebihan itu mau berbagi.

Adegan tersebut menggambarkan sikap perhatian datulip
terhadap tetangganya agar warganya bisa menceki i@ij tanah airnya
sendiri. Bentuk kepedulian untuk memberikan modalha kepada warga
sekitar. Semua juga bisa kita lakukan ditempat mgasiasing asal yang
berkelebihan harta mau berbagi kepada warga yagm iberusaha
mempunyai usaha sendiri. Dan merupakan bentuk @nth air.

1) Lokasi
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Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah rteang rumah
H Slamet. Menegaskan perbincangan antara suami istr
2) llustrasi musik
llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdauara
alunan piano yang ringan dan mempertegas ucapdarhts.

3) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mendgma
exstrem close uBCU). Hanya wajah saja yang kelihatan. Terlitetaya
matahari yang memancar ke wajah dan dibantu dempgacahayaan

campuran, jadi dari belakang terlihat jelas, kamdirdalam ruangan.

Pesan akhlak terhadap sesama tentang maaf memaajkaterdapat pada

scene 48 :

1) Adegan

Hj Ningsih minta maaf karena lupa mengantar makemgs kepada
suaminya yang berada di sawah.

Dalam adegan di atas juga terdapat adegan memiatd dan
memaafkan adalah hal yang diajarkan Rasulullah depanmat. Allah

berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 199:
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Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orarengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orangyy@doh” (Depag RI,
2006: 176).

Makna memberi maaf sebenarnya adalah seseorang unganp
hak, tapi orang tersebut melepaskan haknya, yaiék tmenuntut gishash
atasnya ataupun menuntut denda kepadanya. Memaadiah sifat luhur
yang dimiliki oleh seorang muslim yang bertakwa daenerapkan
petunjuk agamanya. Banyak nash-nash yang menganjurkanusia
menghiasi dirinya dengan sifat pemaaf yang merupaileap ideal bagi
umat Islam, nash-nash tersebut mengkategorikaemsagaf sebagai orang
baik dan beruntung karena mendapat ridha Allahriegasdam firman-Nya

Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 134:
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (haya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yanghaa amarahnya
dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukangsosiang yang
berbuat kebajikan (Depag RI, 2006: 67).

Dengan memaafkan berarti kita telah mampu menalzsa r
amarah, bahkan terbebas dari rasa dengki mauphatiyiyang merupakan
cerminan dari kebeningan hati dan jiwanya dan palitama adalah

mereka mendapat kecintaan dan keridhaan-Nya, demgamaafkan pula
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berarti kita telah melepaskan beban yang ada paidseda menyerahkan
sepenuhnya kepada kekuatan yang maha dahsyatliddri A
2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah ruaagan

rumah H Slamet, malam hari.

3) Sound effect
Sound effectyang digunakan dalam adegan ini adalah suara
jangkrik yang menggambarkan suasana malam hari.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mendgumpenis
medium close up sering juga disebut bust shot kuoiyek kepala sampai
dada, terlihat mimik muka Hj Ningsih dengan rasashkhnya. Pada
adegan ini menggunakan pencahayaan campian L(ighting), karena
settingtempat di meja makan dan dalam ruangan sehinggasbatahkan
perpaduan pencahayaan yang tepat agar membetuknauasti dan

sebagai informasi waktu. Adegan ini juga menggunallaa kamera,
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master dan samping untuk menfokuskan ke salahadstek dan diulang

secara bergantian untuk memperlihatkan karaktemgrasasing tokoh.

Pesan akhlak terhadap sesama yaitaturahmi tergambar juga dalam

scene 91

1) Adegan
Pada scene 91 haji slamet dan hajah ningsih benkgrferumah Kadir
ayah Seruni, maksut kedatangannya untuk mengaagik&t seruni untuk

dikuliahkan sesuai keinginan seruni, karena di umareka yang sudah
udzur tidak mungkin telaten merawat anak kecil.

H Slamet datang kerumah Kadir (ayah Seruni) besiiaturahmi.
Proses silaturahmi di atas dilakukan dengan digéogy ringan dan sopan
santun, saling menanyakan kabar satu sama lain.

Silaturahmi di dalam agama Islam manakala ketikarasey
muslim menjalankan etika-etika terhadap sanak le¢rsdima persis seperti
etika-etika yang dijalankan dengan konsisten texpaokang tua, anak-
anak, dan saudara-saudaranya. Sebagaimana tedifl@tadegan diatas H
Slamet memperlakukan Kadir dengan akrab dan salitmsebagai umat
muslim perlu menyambung hubungan silaturahmi agdsuhgan kita
kepada sanak kerabat tidak sampai terputus. Uniudejalan dengan QS.

An-Nisa’ ayat 1, berbunyi :
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinyiahAmenciptakan



2)
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istrinya; dan dari keduanya Allah mengembangbiakkaki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada AMaty dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta sanadain, dan
(peliharalah) hubungan silaturahmi. SesengguhnyahAdelalu menjaga
dan mengawasi kamu”. (Depag RI, 2005: 77)

Rasulullah SAW juga bersabda sebagaimana yang ajiaitikan

oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ahmad:

@
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(Yahya, tth: 140)
“Dari Aisyah ra. Dari Nabi SAW beliau bersabda: Ralikekeluargaan)
itu tergantung di ‘Arasy. Rahim itu berkata: “Siagga menyambungku,
Allah akan menyambungnya dan siapa saja memutuaganku, Allah
akan memutuskan hubungan dengannya” (Yahya, 1329: 3
Ghazali (2003: 131) mengatakan bahwa orang yangutuskan
silaturahim tidak akan masuk surga, sebagaimang gédmtakan Imam
Ibnu Hibbah dan para perowi hadits yang lain bahdeatiga orang yang
tidak masuk surga, mereka adalah:
a. Orang yang suka minum minuman keras,
b. Orang yang mempercayai sihir, dan
c. Orang yang memutuskan hubungan silaturahim.
Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah rteang rumah
Kadir.
llustrasi musik

llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdauara

instrumen piano.
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4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mend@mbng
shot (LS), sehingga adegan terlihat jelas semuacdb@ayaan dalam

adegan ini menggunakan cahaya samping, sehindijatdwarakter tokoh.
b. Teknik Penyampaian Pesan Akhlak kepada Diri sendiri

Akhlak kepada diri sendiri antara lain adalah syulsabar, rendah hati.

Pesan akhlak terhadap diri sendiri terletak psaeene69 :

1) Adegan

Pada scene 69 menggambarkan persalinan Seruni digagtu bu Hj
Ningsih dan bu Bidan berjalan dengan lancar, namnn@giih bahagia pada
Haji Slamet dan juga Hj Ningsih mengucapkalhamdulillah sebagai
rasa syukur atas kelahiran anaknya. Tapi tak lambali terlihat murung
setelah mengetahui kalau anak yang lahir adalak p@@mpuan. Sesuai
kesepakatan Serunilah yang nanti akan mengasuhnya.

Allah berfirman dalam Al-Qur'an surat Ibrahim aydt yang

artinya:
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumk&esungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (atkrkepadamu, dan
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesunggu@hagizab-Ku sangat
pedih” (Depag RI, 2006: 256).
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Firman Allah di atas merupakan peringatan bagi &gar selalu
mensyukuri nikmat Allah dan jangan sekali-kali meggarinya. Syukur
memiliki tiga rukun, yang bila ketiganya diamalk&erarti seorang hamba
dianggap telah mewujudkan hakikat syukur tersemméski kuantitasnya

masih jauh dari ‘cukup’. Ketiga rukun tersebut athal

1. Mengakui dalam hati bahwa nikmat tersebut darifAlla
2. Mengucapkannya dengan lisan.
3. Menggunakan kenikmatan tersebut untuk menggagaa dlah,

karena Dia-lah yang memberikannya.

Lokasi

Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah ka&Bsmuni,
ketika persalinan selesai.
llustrasi musik

llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladd&uara
alunan piano menggambarkan rasa syukur H slamsekalahiran putrinya
tapi sekaligus pelan terlihat kesedihan Hj Ningddarena sesuai
kesepakatan anak yang lahir itu akan diasuh olelmg&e
Sound effect

Sound effecyang digunakan dalam adegan ini adalah suara bayi
menangis.

Teknik pengambilan gambar dalam adegan
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Teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam aadegi
adalah pada gambar pertama menggunakan close upadamar kedua
menggunakan medium close shot, obyek yang tampakaladwajah
sampai dada. Pencahyaan pada adegan ini adalahndemnggunakan
cahaya depan dan cahaya samping, sehingga gamibgrdj@ampilkan

terlihat natural.

Pesan akhlak untuk bersabar menghadapi permasdiafgambar dalam

scene 58:

1) Adegan
Pada scene 58 menggambarkan bu Hj Ningsih sedangngie digubuk
sawah miliknya, karena adanya perselisihan pengasamak yang di
kandung Seruni ketika lahir nanti, H Slamet segaenghampiri dan
mencoba menguatkan bu haji untuk bersabar, sekaligentuk
pertanggung jawaban seorang suami ketika istearsgdersedih.

Hj Ningsih sangat sedih, karena merasa suaminyh lmbmbela
istri mudanya, H Slamet duduk disamping istri ttnyang mencoba
membujuk istrinya agar mau pulang dengannya. Samiéncoba
menenangkan dan agar lebih bersabar. Sabar sertniliki kedudukan

yang tinggi dan mulia dalam agama Islam. Oleh lkaien Al Imam Ibnul

Qayyim mengatakan bahwa sabar setengah dari kemtamasetengahnya
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lagi adalah syukur. Lebih jelasnya, akan diuraikaberapa penyebutan
ash-shabr dalam Al Qur'an dengan uraian yang risgkdagai berikut:
1. Sabar Merupakan Perintah Mulia Dari Rabb Yang Mdbha
2. Pujian Allah SWT Terhadap Orang-Orang Yang sabar
3. Mendapat Kecintaan Dari Allah SWT
4. Shalawat, Rahmat dan Hidayah Bersama Orang Yaray Sab
5. Mendapatkan Ganjaran Yang Lebih Baik Dari Amalannya
6. Mendapat Martabat Tinggi Di Dalam Surga
7. Mendapat Ampunan Dari Allah SWT
2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah gugngah
sawah H Slamet.
3) llustrasi musik
llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdauara
alunan piano pelan menggambarkan kesedihan yarajastra Hj Ningsih.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam aadeqi
adalah two shot (TS) yang memfokuskan pada duayoraitu Hj Ningsih

dan H Slamet. Pencahayaan pada adegan ini menggucakaya depan
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yaitu lampu dan filter tebal sehingga cahaya lammmbias alami dan
menggunakarsterofom warna putih padaterofommemantulkan cahaya
matahari sehingga wajah terlihat jelas.

c. Teknik Penyampaian Pesan Akhlak kepada Keluarga

Akhlak kepada keluarga dalam film televisi Pahalaerifdah
menyampaikan pesan saling membantu terhadap kelduardapat dalarscene

82:

1) Adegan

Padascene82 menggambarkan seruni yang tertidur pulas sédangj bayi

bangun dan menangis, seruni bangun dan menggarak geemudian akan
menyusui banyinya tetapi bayinya tetap menangmpgaerkantuk-kantuk
seruni menggendong anaknya, kemudian hajah Ningsdangun karena
tangisan bayi dan melihat seruni kecapean, hajatgdii menggantikan
menggendong bayi dan menyuruh seruni tidur, hajalg$ih menggendong
bayi sambil mengayu-ngayunkan dan bersenandung yawg sering kita
dengar waktu orang jaman dahulu menenangkan bagyg ysedang
menangis. Suara yang merdu akhirnya membuat bdiguelagi.

2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah k&wauni, tepat
tidur Seruni dengan bayinya, menggambarkan keadaaruni yang

kecapekan.

3) llustrasi musik

llustrasi musik yang digunakan dalam adegan inladdaenandung

jawa yang sering di nyanyikan ketika menimang akedil yang sedang
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menangis, dengan di iringi piano membuat tenang blay kembali

tertidur.
4) Sound effect

Sound effecyang di gunakan dalam adegan ini adalah suarastang

bayi.

5) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam aadeagi
adalah medium long shot (MLS) yaitu obyek terliiai kepala sampai
lutut serta latar belakang terlihat rinci. Penca@aydalam adegan ini adalah
menggunakan cahaya campuran, karsgtingdi dalam ruangan sehingga
efek yang dihasilkan lebih merata dan terlihat alasalam adegan ini

menggunakan dua kamera.

Pesan akhlak terhadap orang tua juga tergambandaknedl :

1) Adegan
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Seruni di angkat anak dan disekolahkan oleh H Slatae H Ningsih,
sebagai tanda terima kasih dan pesetujuannya,nuhgi@ kedua tangan
orang tua barunya.

Dalam adegan di atas bahwa mencium tangan oraragalah bentuk
dari penghormatan dan permohonan do’a bagi anakurmdumencium
tangan orang tua, orang ‘Alim, guru dan para kdrghag lebih tua adalah
sunnah dan dianjurkan sebagaimana yang dilakuldnpara sahabat pada
baginda Nabi berdasarkan hadits dengan sanad jiahdts
“Dan disunahkan mencium tangan orang yang masituphitarena
kebaikannya dan sejenisnya yang tergolong kebdikbaikan yang bersifat
‘diniyyah’ (agama), kealimannya, kemuliaannya sabmagna yang
dilakukan oleh para sahabat pada baginda Nabi Mof@mSAWdalam
hadits riwayat Abu Daud dan lainnya dengan sanddshgang shahih.

Dan dimakruhkan mencium tangan seseorang karenay&aknya
atau lainnya yang bersifat duniawi seperti lantdratuh dan hajatnya pada
orang yang memiliki harta dunia berdasarkan hadBarangsiapa

merendahkan hati pada orang kaya karena kekayaahitgmglah 2/3

agamanya”. [Asnaa al-Mathaalib 111/114]

2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah raamg rumah
Kadir (ayah Seruni).
3) llustrasi musik
llustrasi musik yang digunakan dalam adegan inladdanstrumen
piano yang menggambarkan kebahagiaan Seruni memipumgng tua

angkat baru.
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4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam aaddgi
adalah two shot (TS) yang memfokuskan pada duakoysiéu Seruni yang
sedang mencium tangan orang tuanya. Pencahayaam dadegan ini
menggunaka cahaya samping, sehingga terlihat i@l Seruni.

Teknik penyampaian pesan akhlak dalam film teleffiahala Terindah
adalah pesan yang banyak ditonjolkan, pesan yaagngiaikan terdiri dari akhlak
terhadap keluarga, akhlak terhadap sesama dankakdnbadap diri sendiri.
Adegan-adegan dalam film televisi Pahala Terinddiuat dramatis, mengajak
penonton untuk merasakan kesedihan, tersenyunawtertan terharu. Lokasi,
back soundilustrasi musik menyatu dengan adegan, sehipgganton mudah

memahami.

4.1.3. Teknik Penyampaian Pesan Syariah dalam FilnTelevisi Pahala

Terindah

Materi pesan dakwah pada kategori syariah dalam félevisi Pahala
Terindah paling banyak dimunculkan dibanding peslddah dan akhlak. Pesan
tersebut terkait dalam hal ibadah, muamalah meligosial, keadilan dan

masyarakat.
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a. Teknik Penyampaian Pesan Ahwal Al Syakhsiyah (HuRardata Islam)

Padascene86 menggambarkan pesan syariah, pesan keadil&umhu

tentang poligami:

Berakhirlah angan-angan tentang poligami, betagalswya menciptakan
keadilan dalam rumah tangga dimana terdapat deia tstlalamnya, namun pada
akhirnya berjalan dengan baik. Hajah Ningsih mutenunjukan keikhlasan
sambil tersenyum mengatakaimengikhlaskan bapak menikah lagi akan

merupakan pahala terindah buatku

1) Dialog dan adegan

H Slamet : Keadilan, keadilan kita manusia ini kidala yang smpurna
bu.

Hj Ningsih : Nggih pak, tapi kita bisa menerimangdidak semprna itu.

H Slamet terkejut, tak menyangka, menoleh memanaagnya

Hj Ningsih : Saya setuju kalau bapak mau menikahui.

Hj Ningsih : Mengikhlaskan bapak menikah lagi akagrupakan pahala
terindah buatku.

Adegan pada dialog diatas mengarah pada keikhlzsaiseorang
istri yang akan dimadu oleh suaminya. Keikhlasatn $eorang istri pada
dialog tersebut dilakukan dengan mimik muka yangupesabar dengan
tersenyum penuh keikhlasan dan ingin mengharaplapghag besar dari
pernikahan itu. Meski mengerti bahwa keadilan menis tidak ada yang

sempurna akan tetapi dengan ikhlas dengan mengpareta yang indah

sehingga membuat Hj Ningsih mau untuk di madu.

Makna ikhlas sendiri sebenarnya mengerjakan anthbp&an atau

ibadah semata-mata hanya untuk mengharapkan karidAdah atau
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mengEsakan dan mengkhususkan Allah SWT. Sebagaantugalam
berbuat taat kepadaNya. Apabila Hj Ningsih sungsumgguh
melakukannya semata-mata hanya untuk mencari Adlab maka Allah
akan menerima amal ibadah yang dilakukannya, ai&gapitjika dalam
melakukannya hanya untuk mendapatkan pujian damusia maka Allah

tidak akan menerima amalan tersebut.

Secara tekstual dialog di atas merupakan percakamary
memberitahukan bahwa Islam memperbolehkan seoraizgy heristri
hingga empat orang istri dengan syarat sang suams lidapat berbuat adil
terhadap seluruh istrinya. Firman Allah dalam AlF@no surat An-Nisa

ayat 3:

2w A R @A S A G 72X Ju
OO0 S0M e e ORNx BOADR0NDD =
2By O *C e BIIAEGEDa g 0o
AT OE 468 QAFLa BOQYHTwa S  RITQHE
RENKee B AACEEVOO0 RSEORE-DHeO
R P RIGY RO 78 X Xom [N SHhEs AN
J&EmMEHEY 62 OO OORQOQEOEw
ANE W@ g JAL7EREOAIO O]

HD B SO0 0ARD ¢ e -+ - @Ok OO

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak berlaku adilrt@dap perempuan-
perempuan vyatim (apabila kamu berkawin dengan ragreknaka
berkawinlah dengan sesiapa yang kamu berkenan meErempuan-
perempuan (lain): dua, tiga atau empat. Kemudika kamu bimbang
tidak akan berlaku adil (diantara isteri-isteri kgmmaka (berkawinlah
dengan) seorang saja atau (pakailah) hamba-hamémpean yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat (untukencegah) supaya
kamu tidak melakukan kezaliman” (Depag RI, 2006: 77

Syarat poligami
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a) Berkemampuan untuk menanggung nafkah istenridan anak-anak.

b) Berlaku adil kepada isteri-isteri (adil dalamnpediakan kediaman,

adil dalam giliran bermalam, adil dalam musafir).

c) Mengajarkan kepada isteri-isterinya agar menistéiri yang sholeh

untuk suami dan ibu dari anak-anaknya.

Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah rteang rumah

H Slamet.

llustrasi musik

llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdauara
petikan piano yang pelan dengan permainan nadaahewidn tinggi
memperlihatkan wajah penuh keikhlasan pada Hj Nings
Sound effect
Sound effectyang digunakan dalam adegan ini adalah suara burung

berkicau.

Teknik pengambilan gambar dalam adegan
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Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mendgma
medium close shot, obyek yang tampak adalah waaipai dada. Dan
close up, obyek terlihat jelas dengan zoom in. i@gfa memperlihatkan
mimik muka H Slamet dan Hj Ningsih dengan penuhkidesan.
Pencahayaan dalam adegan ini menggunakan cahaga dep cahaya
samping karena siang hari dan di dalam ruangan.

Padascene1l2 Menggambarkan Keadilan ketika mempunyai dua ist
mulai di uji, dalam pembagian tugas rumah, bu [isfiri tua) lebih sedikit
dibandingkan dengan tugas Seruni (istri muda), gk haji tidak bisa berbuat
apa-apa ketika bu haji istri tuanya menzalimi isttidanya, bu haji marah ketika
Seruni mengadukan pembagian tugasnya kepada H tSl&ekerjaan seruni
belum selesai karena asik bercanda dengan paldihagwah. Ucapan bu haji
membuat seruni terpukul dan sedih.

1) Adegan

Dalam adegan ini karena ingin melayani suami, Serun
mengambilkan nasi dan mencoba memberikan kepadairsym akan
tetapi Hj Ningsih meraih piring tersebut dan meiktmnya di depan
Seruni. Kemudian Hj Ningsihlah yang menyendokan das kemudian
mengulurkan kepada Suaminya. H Slamet tidak bisaubé apa-apa atas
tindakan istri tuanya itu. Pesan syariah, pesanimuentang poligami.

Dalam adegan lain, ketika Seruni mengantar makamgskepada
suaminya di sawah, Seruni lupa menyelesaikan tugasah karena
keasyikan bercanda dengan suaminya. Melihat pelkenamah belum
selesai Hj Ningsih marah dan H Slamet tidak bigbuleg apa-apa. Disini
penulis melihat bahwa Menciptakan keadilan dalamatu tangga dimana
ada dua istri didalamnya sangatlah tidak mudah kée@na itu, jika tidak
siap untuk berpoligami Allah mengharamkan poligami.

Adegan diatas mengarah kepada pentingnya bersididmaam

berumah tangga jika memiliki istri lebih dari safdil kepada mereka
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dalam urusan makan, tempat tinggal, pakaian darakeah, atau segala
yang bersifat kebendaan tanpa membedakan antargaist) kaya dengan
yang fakir, yang berasal dari keturunan tinggi dengang bawah. Bila
suami khawatir berbuat zalim dan tidak dapat meiniehak-hak mereka
semua, maka diharamkan berpoligami.

Keadilan yang diwajibkan oleh Allah juga terdapatath QS. An-
Nisa’ ayat 129:

B o hi Jadl 3K 1 S Hlaa sl Sl G | land O ) gaadail ub
(129...... EHEAILS

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlakul atlantara istri-
istrilmu) walaupun kamu sangat ingin berbuat deamkikarena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang keimai), sehingga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung”... (DepagIRB0: 143)

Ayat diatas menjelaskan tentang adil dalam magsalasalah
lahiriah yang dapat dikerjakan oleh manusia bukgih dalam hal cinta
dan kasih sayang. Sebab masalah ini ada di luaakg@uan seseorang.
Berlaku adil yang ditiadakan oleh ayat diatas wailil dalam cinta dan
bersetubuh.

Lokasi

Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah mejgan dan
depan rumah H Slamet.
llustrasi musik

llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdauara

piano yang menggambarkan kesedihan dan kemarahan .

Sound effect
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Sound effecyang digunakan dalam adegan ini adalah suara kendo
dan piring.

5) Teknik pengambilan gambar

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mend@mgenis
medium close up sering juga disebut bust shot kuolyek kepala sampai
dada dan menggunakan long shot (LS) sehingga narkeséduruhan
obyek. Pencahayaan dalam adegan ini pada gamtamaemenggunakan
cahaya campuran karena didalam ruangan, sedanghkawbag kedua
menggunakn cahaya matahari sebagai cahaya utamstetafomuntuk

memantulkan cahaya matahari atau lampu ke obyek.

Pada scene 40 menggambarkan Seruni merasa mua, Isik haji pun
berubah ketika mengetahui kalau Seruni muntah yaagandakan kehamilan.
Wajah bahagia terpancar diwajah bu haji dan pak ®@belum menikah Bu haji
dan Pak Haji membuat perjanjian bahwa anak pertatakah bagian bu haji yang
mengasuhnya. Akan tetapi perjanjian itu tidak ditiloleh Seruni dan Akhirnya
ada perselisihan antara Seruni dan Hj Ningsih. &8t yang ingin bermaksud
menengahi perselisihan mereka malah membuat bisédijn karena merasa pak
haji lebih membela istri mudanya dan dan Hj Ningssingi meninggalkan rumah.

1) Adegan dan dialog
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Hj Ningsih datang.

Hj Ningsih : Kesepakatan harus ditepati, anak peataniliku.

Seruni . Milik saya, lihatlah buk, anak ini di pesaya, kalau saya

tidak mau ngeluarin ya tidak mau keluar.

Hj Ningsih : Kamu harus sadar Seruni! Kalau bukareka ijinku, bapak
tidak akan kawin denganmu.

H Slamet : Sudah, sudah

Seruni . lya, tapi kalau tidak ada saya tidak yateg hamil.

H Slamet : Aduh kok jadi begini...

Hj Ningsih : Aku bisa carikan bapak isteri yangilauat bapak, banyak!

Seruni . Aku juga bisa mencari calon suami, yatghl muda.
Banyak.

H Slamet : Cukup (berteriak), sebenarnya ini bukasalah serius
kalian bisa mengasuhnya bersam-sama.

Hj Ningsih : Tapi kan bapak sudah berjanii.

H Slamet : tidak ada artinya perjanjian itu. Sekigdini sudah
menjadi satu keluarga. Dan ibu yang lebih tua harus
mengerti, ini anak pertama bagaimanapun Serunrageca
utuh ingin melangalami menjadi seorang ibu seutahny
Artinya...

Hj Ningsih keluar dan pergi dari rumabh.

Dalam adegan diatas H Slamet dan Hj Ningsih mebadeagia

karena mengetahui bahwa Seruni mengandung, alkam ketrena Seruni

pun ingin mengasuh anaknya sendiri terjadilah fisiisan.

Perjanjian atau kesepakatan harusnya melibatkanaserhak dan
disepakati bersama, agar tidak ada perselisihakeiudian hari. Jika
kesepakatan yang sudah dibuat terjadi perselisilteamy, pastinya akan

ada yang terluka hatinya. Allah Subhanahu wa Tglaja berfirman:

V5 & 32l &) aeadl ) a5

“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pastimintai
pertanggungjawabannya.” (Al-Isra’: 34)

Demikianlah perintah Allah SWT kepada hamba-hamia-jxang

beriman untuk senantiasa menjaga, memelihara, datakeanakan
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janjinya. Hal ini mencakup janji seorang hamba kiepAllah SWT, janiji

hamba dengan hamba, dan janji atas dirinya sesejperti nadzar. Masuk
pula dalam hal ini apa yang telah dijadikan sebggasyaratan dalam
akad, akad pernikahan, akad jual beli, perdama@ancatan senjata, dan

semisalnya.

2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah kaSeuni
menggambarkan sedang ada perdebatan antara H SBenehi dan Hj

Ningsih, mengenai perjanjian/kesepakatan awal.

3) llustrasi musik
llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniladdauara
hentakan piano yang menggambarkan kekecewaan HjsiMiratas sikap
suaminya dan Seruni.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mend@mgenis
medium shot, untuk obyek pinggang sampai atas. dPayaan dalam

adegan ini adalah menggunakan cahaya depan darningapgza fokus
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pada obyek wajah tokoh terlihat jelas dengan pexy@dn depan dan

belakang sehingga belakang terlihat terang.

Pada scene 59 menggambarkan perundingan antar8lbi@et dan kedua
isterinya, Hajah Ningsih dan Seruni, mereka memkaaéepakatan tentang siapa
yang mengasuh anak yang lahir nanti.

1) Adegan dan dialog
Perundingan antara H Slamet dan kedua istrinyaagig tamu.

H Slamet : Jadi begitu keputusannya, kalau lakiilak yang mengasuh,
kalau yang lahir perempuan Seruni yang mengasuh,
setujukan?

Seruni . (berpikif sejenak dan menatap Hj Nings#®tuju.(bahwa
Seruni setuju akan usulan suaminya)

Hj Ningsih : (menatap Seruni) Setuju. (Juga mnanyet usulan
suaminya).

H Slamet : (mengangguk-anggukan kepala sambiletigtsn karena
merasa bisa meperlakukan kedua istrinya secara) adil
salaman (menyuruh )

H Ningsih memulai lebih dulu untuk bersalaman, tamtereka karena
telah bersepakat.

Karena ingin bersikap adil, “pembagian anak keligkar anak laki-
laki hajah Ningsihlah yang mengasuh dan ketika mpt&an Serunilah
yang mengasuh”, keduanya menyetujui usulan damsuogereka. Dalam
adegan ini ketika ada masalah sekecil apa pun kKaldisa membicarakan
masalah dengan baik atau musyawarah untuk mensagti kesepakatan
adalah sangat di anjurkan. Sehingga nantinya tatik perselisihan di
kemudian hari, dalam islam musyawarah sangat dkaru untuk
memperoleh kesepakatan. Oleh karena kedudukan masta sangat

agung maka Allah menyuruh rasulnya melakukannylahAlerfirman:
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematubiyan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (dika) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkagiae dari rezki
yang Kami berikan kepada mereka.” (Qs Asy Syua®) :

Allah menyuruh rasulnya untuk tetap bermusyawarah depgem
sahabatnya, karena dalam musyawarah ada semudam®baialaupun

terkadang hasilnya tidak menggembirakan.

Lokasi

Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah rteang rumah
H Slamet, memperlihatkan keadilan di rumah tangga.
llustrasi musik

llustrasi musik yang digunakan dalam adegan iniaddaetikan
suara gitar yang menggambarkan kesepakatan angamdinigsih dan

Seruni.

4) Teknik pengambilan gambar dalam adegab
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Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mendgumbong
shot (LS) atau wide shot, sehingga adegan teijdias semua dan dalam
gambar kedua adalah big close up (BCU). Pencahajyalam adegan ini
menggunakan cahaya campuran kasataingberada di dalam ruangan.

b. Teknik Penyampaian Pesan Muamalah

Padascenel2, 13, dan 49 terdapat teknik penyampaian péakm film

televisi Pahala Terindah bidang sosial (muamalafitphg kebersihan :

1) Adegan

Seruni menyapu halaman, mengelap meja dan Hj Ningsnyapu dalam
rumabh.

Dalam adegan ini yaitu lokasi di rumah dan halannamah,
membersihkan rumah sangat diwajibkan dalam islaangria Rasulullah
bersabda bahwa “kebersihan adalah sebagian dan”.inlzan dalam
sebuah hadits “Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi \Wsaqlari bapaknya,
dari Rasulullah SAW. : Sesungguhnya Allah SWT iigigang menyukai
hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukdbeksihan, Dia
Mahamulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indahgy menyukai
keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatfR’ Tirmizi).

2) Lokasi

Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah hlaramah

dan dalam rumah H Slamet.

3) Sound effect
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Sound effecyang digunakan dalam adegan ini adalah suara sapu
lidi saat membersihkan rumah.
4) llustrasi musik
llustrasi musik yang digunakan dalam adegan inieddi@strumen piano.

5) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mendgumeide
shot atau long shot (LS), sehingga adegan terjdlas semua dan agak
melebar mencakup keseluruhan obyek, kemudian medibot (MS)
disebut juga waist shot, sehingga obyek kelihaggala sampai pinggang.
Pencahayaan dalam adegan ini menggunakan cahayahamatdan
sterofom.

c. Teknik Penyampaian Pesan Adab

Padascene48 menggambarkan makan malam bersama di meja makan
dengan menu yang lengkap dan baik untuk kesehd&afam adegan ini

menggambarkan tata krama ketika makan:

1) Adegan

H Slamet mengucapakabasmallah untuk memulai makan malam
bersama isterinya.

Peneliti menganalisa adegan di atas bahwa ketikkama

hendaknya di meja makan dan tidak sambil melakanlain seperti
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berbicara atau yang lainnya untuk menghindari khl-lang tidak
diinginkan misalnya tersedak. Pada saat makan dabiclara ini kita
sama-sama melakukan kegiatan membuka dan mengatupdagga)
mulut dengan irama tertentu. Sementara saat makadalam rongga
mulut kita terisi makanan, dengan bantuan air kit mengunyah dan
melumat makanan agar menjadi lunak sehingga nantakan mudah
dicerna dalam lambung dan usus kita. Saat menekkaman saluran
pencernaan akan terbuka dan saluran pernapasdnsementara tertutup.
Saat berbicara kita membuka dan mengatupkan ronggat dengan
tujuan melafalkan sebuah bunyi yang membentuk $ekata lalu akan
menjadi sebuah kalimat, dan normalnya saluran peaaa akan tertutup.
Adab makan yang diajarkan Rasulullah adalah seébag&ut:

a) Tidak mencela makanan yang tidak disukai.

b) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.

c) Membaca basmalah dan hamdalah.

d) Makan menggunakan tangan kanan.

e) Tidak bersandar ketika makan.

f) Memakan makanan yang terdekat dahulu.

g) Makan ketika lapar dan berhenti sebelum kenyang.

h) Menijilat tangan ketika makan tanpa sendok atauugarp

i) Makan dan minum sambil duduk.

J) Tidak bernafas ketika minum dan menjauhkan muluk @enpat

minum ketika bernafas.
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2) Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam adegan ini adalah mejkan H
Slamet.

3) Teknik pengambilan gambar dalam adegan

Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini mend@mbong
shot (LS), sehingga adegan terlihat jelas semungate pencahayaan

campuran karensettingdi dalam ruangan.

Teknik penyampaian pesan syariah dalam film teleR&hala Terindah
yang disampaikan meliputi bab musyawarah, muamadaisjal, kebersihan,
hukum, kesepakatan dan adab. Adegan-adegan pesaiahsykebanyakan
ditampilkan di rumah dan sawah. llustrasi musiiack sound dan teknik

pengambilan gambarnya sederhana, menyatu denggarade



